BAB V
PENUTUP

Kehidupan masyarakat suku Sakai di Provinsi Riau sangat menarik
untuk dikaji, baik dari segi ekonomi, sosial, maupun kebudayaan. Suku ini
mempunyai banyak kelebihan yang tersirat di balik keberadaan mereka yang
dianggap sebagai suku terbelakang walaupun keterbelakangan itu lebih pada
letak geografis yang jauh dari pusat perekonomian sehingga mempengaruhi
pola pikir dan perkembangan kehidupan mereka dari segala aspek.

Penelitian dilakukan terhadap kehidupan masyarakat suku Sakai
yang mulai beranjak memasuki proses.modernisasi, atau yang lazim disebut
Sakai Luar. Layaknya penelitian kualitatif, proses penelitian berlangsung
cukup lama karena harus masuk dan berbaur dengan kehidupan yang
sebenarnya dan menempatkan diri sebagai bagian dari komunitas suku Sakai.

Masyarakat Sakai Luar berada dalam situasi peralihan dari
kebudayaan primitif menuju situasi modern. Secara umum mereka telah
menjalani hidup layaknya masyarakat biasa, baik dari segi penampilan
maupun cara hidup. Tapi sebagai masyarakat yang berada dalam masa
peralihan, mereka masih menjalankan tradisi leluhur yang masih melekat
dalam kesehariannya. Salah satunya dapat terlihat dari penggunaan benda-
benda penangkal roh jahat yang dipasang di pintu rumah. Agama lebih
terkesan budaya daripada akidah, sehingga kembali pada ritus animisme.

Kesederhanaan adalah salah satu ciri pola hidup masyarakat Sakai
yang pada umumnya bekerja dengan mengumpulkan hasil hutan, menangkap
ikan, dan bertani secara tradisional. Tempat tinggal masih sangat tradisional
dan terlihat memprihatinkan walaupun pada beberapa tempat sudah
mendapatkan bantuan pembangunan dari pemerintah.

Keseharian masyarakat Sakai ini yang nmenarik untuk
didokumentasikan dalam bentuk tulisan yang diperkuat dengan karya
fotografi sebagai medium penyampaian pesan yang merupakan subjek utama
untuk mengungkapkan kehidupan masyarakat Sakai, sesuai dengan tujuan

penulisan yaitu mendokumentasikan segala aspek kehidupan masyarakat
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Sakai secara visual fotografis. Berbeda dengan bahasa tulis, foto relatif dapat
dimengerti karena merupakan sebuah bahasa gambar.

Memahami makna yang terkandung di dalam sebuah karya fotografi
tergantung pada pengalaman individu yang melihatnya, untuk itu gambar
yang dihadirkan dibuat secara sederhana. Foto-foto yang dihasilkan
merupakan hasil dokumentasi dari apa yang dilihat dan dirasakan di
lingkungan masyarakat Sakai.

Mendapatkan informasi tentang norma-norma yang mempengaruhi
pola pikir masyarakat suku Sakai dalam rangka pembangunan nasional yang
didokumentasikan dengan teknik dan kreatif fotografi merupakan tujuan
penelitian selanjutnya.

Foto yang dihadirkan lebih bersifat humanis, artinya mengungkap
kehidupan manusia yang ada di lingkungan Sakai, baik penduduk pribumi
maupun pendatang yang hidup berdampingan dengan mereka. Walaupun
dalam penulisan dan karya yang ditampilkan cenderung mengungkap
keterbelakangan = ekonomi, sosial, dan budaya masyarakat Sakai, namun
diusahakan seobjektif mungkin dengan melihat dari berbagai sudut pandang.

Jauhnya lokasi yang harus ditempuh untuk mengetahui kehidupan
masyarakat suku Sakai di pedalaman Riau merupakan kendala utama yang
dihadapi selama melakukan penelitian. Keterbatasan informasi juga sedikit
menjadi kendala walaupun dapat diatasi dengan memperpanjang proses
penelitian sehingga dapat betul-betul membaur dengan masyarakat suku
Sakai. Satu hal yang harus diakui bahwa keterbatasan alat dan kurangnya
pengalaman membuat karya dokumentasi dalam bentuk foto yang dihasilkan
kurang memadai. Untuk itu diatasi dengan menambah tulisan dan keterangan
agar apa yang menjadi tujuan dapat “terbaca” dengan lebih baik.

Perencanaan yang matang merupakan hal penting yang harus
diperhatikan dalam melakukan penelitian ke lapangan, hal-hal yang harus
dipersiapkan, dan pemahaman terhadap apa yang akan diteliti. Selain itu
penelitian terhadap masyarakat yang berbeda kebudayaan dan pola pikir
dibutuhkan pendekatan persuasif dan pemahaman terhadap diri dan apa yang

mereka lakukan. Tidak memaksakan kehendak dan menjalani kehidupan
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seperti yang mereka jalankan adalah hal yang sangat membantu selama

melakukan proses penelitian.

Dalam hal penulisan Laporan Tugas Akhir juga dibutuhkan
informasi yang sebanyak-banyaknya dari berbagai sumber, baik tentang isi
maupun cara penulisan. Diharapkan Laporan Tugas Akhir Skripsi ini dapat
diterima dan dikembangkan tidak hanya untuk fotografi tetapi juga bidang

ilmu lainnya.
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